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ABSTRAK

Tujuan penelitian dapat membantu perawat dalam
memonitoring kondisi pasien secara real time. Alat
monitoring ini tersusun dari beberapa rangkaian sensor
untuk mendeteksi sisah cairan infus menggunakan
sensor load cell, suhu tubuh menggunakan sensor
DS18B20, dan detak jantung menggunakan pulse
sensor. Metode yang digunakan adalah prototype
dengan proses communication, quick plan, modelling
quick design, construction of prototype dan
development deliveryPand feedback. Berdasarkan hasil
pengujian sistem yang telah diimplementasikan, sistem
dapat memonitoring kesehatan pasien rawat inap
melalui aplikasi Smartphone android yang terhubung
dengan jaringan internet, system juga dapat
memberikan informasi berupa notifikasi apabila terjadi
kondisi abnormal disalahsatu parameternya.

Kata Kunci: Monitoring, Rawat Inap, Suhu Tubuh,
Detak Jantung, infus, Internet Of Things.

1. PENDAHULUAN

Rawat inap merupakan suatu bentuk perawatan,
dimana pasien dirawat dan tinggal di rumah sakit untuk
jangka waktu tertentu. Salah satunya Rumah Sakit
Mutiara Hati yanghterletak di Jalan Raya Subang-
Pagaden Km. 13 Sukamulya, Pagaden, Subang. Rumah
sakit Mutiara hati ini sering dijadikan rujuk dari rumah
sakit —rumah sakit lain, maka banyak pasien rawat inap
yang berada di RS. Mutiara Hati. Selama pasien
dirawat, rumah sakit harus memberikan pelayanan yang
terbaik kepada pasien. Saat ini di RS. Mutiara Hati
memiliki 37 ruangan dan hanya mempunyai 40 perawat
saja. Dengan keterbatasan nya perawat di rumah sakit
Mutiara Hati mengakibatkanpperawat tersebut sering
kali kerepotan dalam melakukan pengecekan kondisi
pasien. Pengecekan kondisi pasien sangatlah penting
disetiap Rumah Sakit, karena dapat membantu Kkita
memperoleh informasi tentang kondisi fisik pasien.

Pasien rawat inap umumnya mendapatkan
pemantauan kesehatan meliputi 3 parameter yaitu suhu
tubuh, detak jantung dan infus. Ketiga parameter
tersebut digunakan sebagai indikasi perkembangan

kesehatan pasien secarapsignifikan. Detak jantung dan
suhu tubuh sangat berpengaruh terhadap kesehatan
pasien, Apabila detak jantung dan suhu tubuh tidak
normal, maka perlu dilakukanntindakan selanjutnya
agar tidak membuat penyakit yang diderita semakin
parah. Untuk suhu tubuh yang normal rata — rata
berkisar antara 36,1°C sampai 37,2°C. Sedangkan detak
jantung yang normal adalah 60 — 100 bpm (beats per
minute), bila detak jantung di bawah 60 bpm atau diatas
100 bpm detak jantung tidak normal yang menyebabkan
terhambatnyakjantung memompa darah ke seluruh
tubuh.

Selain suhu tubuh dan detak jantung, diperlukan
pula monitoringttetesan cairan infus, Setiap pasien pasti
akan dipasang infus untuk membantu proses
penyembuhan. Cairan infus kekentalannya beragam
dan masuknya ketubuh pun juga berbeda kapsitasnya.
Biasanya untuk psien yang telah kritis digunakan cairan
yang mempunyai kandungan obatobatan yang
kepekatannya tinggi, sedangkan untuk pasien tidak
terlalu kritis, hanya digunakan cairan pembantu
metabolisme.

Dengan deskripsi diatas maka peneliti bermaksud
membuat sebuah sistem monitoring tiga parameter
yaitu detak jantung, suhu tubuh dan tetesan infus untuk
pasien. Berdasarkan latar belakang diatas maka
penelitian ini diberi judul “Sistem Monitoring Pasien di
RS. Mutiara Hati Berbasis Internet of Things”

Dan dengan alat ini perawat dapat dengan mudah
melakukan monitoring pasien karena data pasien rawat
inap yang dibutuh kan akan ditampilkan di sebuah
aplikasi Android. Selain itu perawat akan mendapatkan
notifikasi bila ada pasien yang mendapatkanPkendala
contoh nya seperti terjadinya sumbatan tetesan infus
yang tidak mengalir dengan baik atau detak jantung dan
suhu tubuh yang tidak normal.

1.1 Internet Of Things

Internet Of Things (10T) terdiri dari 2 pilar utama
yaitu “internet” dan “Things”, jadi setiap objek yang
mampu terhubung ke internet akan masuk ke dalam
kategori “Things” seperti mencakuppseperangkat
entitas yang lebbih umum seperti smartphone, sensors,



manusia dan objek lainnya. Konteksnya mampu
berkomunikasi dengannentitas lain, membuatnya dapat
diakses kapan saja, dimana saja. Secara garis besar
dengan Internet Of Things (IOT) objekkharus dapat
diakses tanpa batasan waktu atau tempat [1].

1.2 Rumah Sakit

Rumah sakit adalah bagian integral dari suatu
organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi
menyediakan pelayanan paripurna (komprehensif),
penyembuhan penyakit dan pencegahan penyakit
kepada masyarakat. Rumahpsakit juga merupakan
pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat
penelitian medik.

Berdasarkan undang-undang No. 44 Tahun 2009
tentang rumah sakit, yang dimaksud kan dengan rumah
sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan per orangan
secara paripurna yang menyediakan pelayanan gawat
darurat, rawat jalan, dan rawat inap,.

1.3 Perawat

Perawat adalah seseorang yang telah lulus
pendidikan perawat baik di dalam maupun di luar
negeri sesuai dengan peraturannperundang-undangan
(Peraturan Menteri Kesehatan RI No.
HK.02.02/MENKES/148/1/2010). Perawat terdiri dari
Perawat Ahli Madya, Ners dan Ners Spesialis.
Sedangkan AD/ART PPNI/INNA Hasil Munas VII
Manado.tahun 2005 [6] menjelaskan bahwa perawat
adalah seorang.yang telah menempuh serta lulus
pendidikan formal dalam bidang keperawatan yang
programmpendidikannya  telah  disahkan  oleh
PemerintahhRepublik Indonesia.

1.4 Pasien Rawat Inap

Pasien adalah makhluk psikologis, ekonomi,
biologis, sosial dan budaya yang memerlukan
pemenuhan kebutuhan serta harapan dari aspek bio
(kesehatan), aspek psiko (kepuasan), aspek sosio-
ekonomi (sandang, pangan,papan dan afiliasi sosial),
serta aspek budaya[10].

Pasien rawat inap adalah penderita di suatu fasilitas
pelayanan kesehatan yang harus menginap di fasilitas
pelayanan kesehatan tersebut lebih dari 24 jam karena
penyakitnya[11].

1.5 Infus

Infus atau bisa disebut juga dengan Intravenous
Fluid Drops (IVFD), diartikan sebagai jalur masuk
cairan melalui pembuluh vena. Meski pada kenyataan
nya cairan infus meiliki jenis yang macam macam
sehingga tidak serta merta dikatan bahwa infus adalah
makanan pengganti bagi orang sakit.

Gambar 1. Infusion set

Pemberian cairan infus adalah cairan yang diberikan
pada pasien yang mengalami pengeluran cairan atau
nutrisi yang berat. Tindakan ini membutuhkan kesteril-
an mengingat langsung berhubungan dengan pembuluh
darah. Pemberian cairan melalui.infus dengan
memasuk kan kedalam vena diantaranya vena lengan,
pada tungkai atau vena yang ada dikepala, seperti vena
temporalis frontalis.

Pemasangan infus merupakan sebuah teknik yang
digunakan untuk memungsi vena secara transcutan
dengan menggunakan stlet tajam yang kaku dilakukan
dengan teknik steril seperti angeocateter atau dengan
jarum yang disambung kan dengan spuit[9].
Pemasangan infus adalah salah satu cara atau bagian
dari pengobatan untuk memasukkan obat atau vitamin
ke dalam tubuh pasien.Sedangkan infus adalah
memasukan cairan dalam jumlah tertentu melalui vena
penderita secara terus menerus dalam jangka waktu
tertentu. Menurut Lukman[7], pemasangan infus
intravena adalah memasukkan jarum atau kanula ke
dalam vena untuk dilewati cairan infus atau
pengobatan, dengan tujuan agar sejumlah cairan atau
obat dapat masuk ke dalam tubuh melalui vena dalam
jangka waktu tertentu. Tindakan ini sering merupakan
tindakan life saving seperti pada kehilangan cairan yang
banyak, dehidrasi dan syok, karena itu keberhasilan
terapi dan cara pemberian yang aman diperlukan
pengetahuan dasar tentang keseimbangan cairan dan
elektrolit serta asam basa. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pemasangan infus adalah sebuah teknik
memasukkan jarum atau kanula kedalam vena untuk
memasukkan cairan infus kedalam tubuh.

1.6 Suhu Tubuh

Sebagai besar manusia melakukan aktivitas pada
lingkungan yang ‘“normal”, dimana manusia berada
pada suhu sedang pada dataran yang tidak terlalu jauh
diiatas permukaan laut.1 Dibandingkan dengan primata
lain, manusia mempunyai kemampuan yang jauh lebih
besar untuk mentoleransi suhu panas, karena banyaknya
kelenjar keringat serta tubuh yang hanya berambut
halus.4 Di dalam tubuh energi panas dihasilkan oleh
jaringan aktif terutama dalam otot, kemudian juga
dalam alat keringat, jaringan ikat, lemak, tulang, serta
saraf. Energi panas yang dihasilkan didistribusikan ke
seluruh tubuh melalui sirkulasi darah, namun suhu



bagian bagian tubuh tidak merata. Terdapat perbedaan
yang cukup besar (sekitar 4°C) antara suhu intiidan
suhu permukaan tubuh.6,7 Sistem termoregulator tubuh
harus dapat mencapai dua gradient suhu yang sesuai,
yaitu: a) antara suhu inti dengan suhu permukaan, b)
antara suhu permukaan dengan suhu lingkungan. Dari
keduanya, gradient suhu inti dengan suhu permukaan
adalah yang terpenting untuk kelangsungan fungsi
tubuh yang optimal. Selanjutnya pertukaran panas
dengan lingkungan sekitar berlangsung melalui alat
pernapasan dan kulit, karna setiap usaha untuk
mempertahankan suhu inti akan mempengaruhi bagian
perifer tubuh terutama tangan dan kaki.

Dalam proses pertukaran panas tubuh mengikuti hukum
fisika. Dalam hal ini tubuh manusia merupakan black
body, dan permukaan tubuh merupakan penyerap panas
radian yang baikisekaligus sebagai pemancar panas
yang baik. Secara biologis tubuh mempunyai beberapa
mekanisme untuk mempertahankan suhu tubuh: 1.
Suhu tubuh inti dipertahankand dalam batas yang
sempit, tubuh dapat mentoleransi variasi suhu sampai
sedalam 2 cm dari permukaan tubuh. Suhu tubuh dapat
bervariasi sekitar 1.5°C di atas atau di bawah suhu inti
tanpaamemberi efek yang berbahaya. 2. Mekanisme
kontrol otomatis dari sistem saraf dan endokrin yang
bekerja bila suhu inti atau suhu kulit berubah,
mekanisme ini menyulitkan pengukuran kering panas.
3. Mekanisme perilakuudan perubahan postural yang
dapat memodifikasi pemaparan terhadap radiasi dan
konveksi panas, namun pekerja biasanya tidak bebas
untuk menggunakan metode ini. 4. Penggunaan pakaian
yang cocok dan menciptakan lingkungan yang protektif
mulai dari apik pemanasan sampai AC.

1.7 Pulse Sensor

Gambar 2. Pulse Sensor

Pulse sensor atau sensor jantung adalah sensor yang
dapat menghitung denyut jantung manusia yang
diproduksi oleh fungky corporation.sensor ini
menggunakan infrared dan photodiode. Infrared akan
memancarkan sinyal yang menembus kulit pada tangan
yang kemudian akan ditangkap oleh photodiode.
Konsepnya adalah infrared dan photodiode akan
menangkap perubahan volume darah pada jari tangan
pada saat jantung memompa darah keseluruh tubuh.dari

sinilah data denyut jantung akan didapatkan untuk
kemudian diproses

1.8 Mikrokontroller

Mikrokontroller adalah prosesor (stripped-down)
yang dilengkapi dengan memori, timer, 1/0 pin (paralel)
dan lainya pada chip peripheral. Unsur pendorong di
belakang semua ini adalah biaya: Mengintegrasikan
semua elemen pada satu chip yang menghemat ruang,
biaya produksi lebih rendah dan waktuypengembangan
lebih singkat.Hallini menghemat waktu dan uang, yang
merupakan faktor kunci dalam embedded system.
Keuntungan tambahan dariPintegrasi upgradability
yang mudah, konsumsiidaya yang rendah, dan
keandalan yang lebih tinggi,uyang juga aspek yang
sangat penting dalam embedded system. Pada sisi
negatifnya, menggunakan mikrokontroler  untuk
menyelesaikan tugas dalam perangkat lunak yang juga
bisa diselesaikanmdengan solusiOhardware tidak akan
memberikanpkecepatan yang sama bahwa solusi
hardware bisa dicapai. Karenanya, aplikasiyyang
membutuhkan waktu reaksi yang sangat singkat
mungkin masihppanggilan untuk solusi hardware.
Sebagian besar aplikasi, bagaimanapun, dan khususnya
mereka yang membutuhkan semacam interaksi manusia
(microwave, telepon selular), tidakpperlu seperti waktu
reaksi cepat, sehingga untuk aplikasi ini mikrokontroler
adalah pilihan yang baik[8].

1.9 Raspberry Pi

Raspberry Pi adalah komputer papan tunggal
(Single Board Circuit /SBC) ataukkomputer mini yang
memiliki ukuranOsebesar kartu kredit. Raspberry Pi
sangat berguna untuk berbagai keperluan, seperti
spreadsheet, game, memutar video high definition.
Raspberry Pipdikembangkan oleh yayasan nirbala
yaitu Raspberry Pi Foundation yang dikelola developer
dan ahli komputer dari Universitas Cambridge, Inggris

13].

Gambar 3. Raspberry Pi 3

Raspberry Pi dikendalikan melalui website untuk
proses monitoring dan otomasi.

1.10 Prototype

Metode pembangunan perangkat lunak
menggunakan model prototyping, karena dalam
pembuatan sistemmini keterlibatan pengguna sangat



tinggi sehingga sistem memenuhi kebutuhan pengguna
dengan lebih baik [4,5].
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Gambar 4. Metode Prototype
Penjelasan point model prototype adalah sebagai
berikut :

1. Communication
Pada tahap ini dilakukan komunikasi dengan
perawat yang berada di RS Mutiara Hati untuk
mendefinisikan secara keseluruhan tujuan dari
sistem dan melakukan identifikasi masalah

2. Quick Plan
Dalam tahapan ini merencanakan dengan
menganalisis kebutuhan yang dibutuhkan
untuk membuat sistem monitoring pasien.

3. Modeling Quick Design
Segera membuat model dan quick design
dengan cepat untuk membuat gambaran alat
yang akan dibangun.

4. Consturciton Of Prototype
Pada tahapan ini dilakukan pembangunan
sistem berdasarkan hasil analisis, baik itu
berupa perangkat lunakomaupun perangkat
keras.

5. Developtment Delivery & Feedback
Prototype bertindak sebagai mekanisme untuk
mengidentifikasi spesifikasi-spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak. Pengembangan
terjadi agar prototype diperbaiki untuk
memuaskankkebutuhan pihak RS, sementara
pada waktu yang sama memungkinkan
dokter maupun pihak dariPRS memahami apa
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu
system.

2. ISI PENELITIAN

2.1 Analisis Sistem Yang Berjalan

Sistem yang berjalan vyaitu tahapan yang
memberikan gambaran sistem yang berjalan saat ini dan
bertujuan untuk memberi gambaran yang lebih detail
cara kerjaddari sistemPyang sedang berjalan saat ini.
Yang menjadi fokus pada penelitiannini adalah
prosedur monitoringkkesehatan pasien rawat inap yang
berada di RS. Mutiara Hati.

2.2 Analisis Arsitektur Sistem
Analisis arsitektur sistem merupakan sebuah proses
untuk mendeskripsikan fisik sistem yang akan dibangun
dan juga komponen-komponen pedukungnya. Berikut
ini adalah[gambaran dari arsitektur sistem yang akan
dibangun seperti pada gambar dibawah.
L) ¥

Gambar 5. Arsitektur Sistem Yang Akan Dibangun

Berikut ini adalah penjelasan mengenai arsitektur
sistem monitoring kesehatan pasien seperti yang terlihat
pada gambar , terdapat tiga alur yaitu, monitoring suhu
tubuh, detak jantung danPsisah cairan infus pasien.

Proses pemantauan suhu tubuh, detak jantung dan
sisah cairan infus pasien adalah sebagai berikut:

1. Sensor DS18B20 membaca data suhu tubuh
dan mengirimkan data tersebut ke Arduino
Uno.

2. Sensor detak jantung (pulse sensor) membaca
detak jantung pasien dan mengirimkandata
tersebut ke Arduino Uno.

3. Loadcell membaca data sisah cairan infus dan
mengirimkan data tersebut ke Arduino Uno.

4. ArduinoPUno sebagai mikrokontroler yang
mengambil data dari semua sensor dan modul
serta sebagai pengirim data ke Raspberry Pi.

5. Raspberry Pi 3 sebagai media penerima data
dari Arduino unoPdan sebagai pengirim data
ke web service melalui koneksi internet.

6. Web service akan melakukan penyimpanan
data suhu tubuh, detak jantung dan cairan infus
pasien ke dalam database.

7. Database memberikan data ke web service.

8. Web service mengirimkan data ke sistem
berbasis Android.

9. Sistem berbasis Android menampilkan data
yang dikirimkan oleh web service.

2.3 Analisis Komunikasi Data

Komunikasi data merupakan suatu hal yang sangat
penting, karena tanpa adanya komunikasi data, suatu
aplikasi yang dibangun tidak akan bisa berjalan dengan
baik atau secarafoptimal. Komunikasi data sendiri
berkaitan dengan pengiriman data sistem transmisi
elektronik suatu terminal ke terminal lain. Data yang
dimaksud adalah sinyal elektronik yang dibangkitkan



oleh sumber data yang dapat ditangkap dan dikirimkan
ke terminal penerima.
Berikut penjelasan dari 3 bagian unsur utama pada
sistem komunikasi data. Sebagai berikut.
1.  Sumber Data
Sumber data merupakan bagian sistem yang
berfungsi sebagai penyedia data dan juga sebagai
pengirim data. Sumber data yang ada pada sistem
ini dapat diuraikan sebagai berikut.
a.  Sensor Load Cell
berat sebuah beban, sensor ini digunakan
sebagai sumber data untuk mengindefikasi
tersisahnya cairan infus pasien.
b.  Modul Penguat HX711
HX711 merupakan komponen terintegrasi dari
“AVIA SEMICONDUCTOR”, HX711 presisi
24-bit analog to digital converter (ADC) yang
di buat untuk pendukung[sensor load cell
sebagai pengconversian.
c. Sensor DS18B20
DS18B20 merupakan sensor suhu yang
nantinya diperuntukan sebagai sumber data
untuk mendeteksi suhu tubuh pada pasien.
Kabel hitam adalah GND, kabel merah adalah
vdd, kabel kuning adalah data.
d. Pulse Sensor
Pulse sensor merupakan sebuah sensor yang
dapat mendeteksi detak jantung, sensor ini
digunakan sebagai sumber data untuk detak
jantung pada pasien.Pin 1 adalah GRD, pin 2
adalah VCC, pin 3 adalah AOQ.
e. Arduino Uno 3
Arduino UNO R3 digunakan sebagai pusat
pengontrolan sumber data. Arduino UNO R3
akan me-request ke sensor DS18B20, Pulse
sensor, dan sensor Loadcell yang selanjutnya
data akan dikirim ke Raspberry Pi.
2. Media Transmisi
Media transmisi adalah jalur dimana proses
pengiriman data dari sumber ke penerima. Media
transmisi yang digunakan pada sistem ini adalah
secara nirkabel (wireless), berikut merupakan
peralata yang digunakan pada sistem monitoring
kesehatan pasien.
a. Raspberry Pi 3
Raspberry Pi 3 digunakan sebagai pusat
pengontrolan data yang diterima dari Arduino
UNO dan sebagai penghubung antara Arduino
UNO R3 dengan WIFI router.
b.  WIFI router
Wifi router yang digunakan adalah smartphone
Vivo Y83, perangkat ini difungsikan sebagai
hotspot agar perangkat yang terhubung dapat
mengakses internet. Tujuan utama dari
penggunaan internet adalah mengakses
webservice.
3. Penerima Data
Penerima data adalah perangkat yang menerima
data dan informasi dari perangkat pengirim data.
Perangkat yang menerima data sebagai berikut.
a. Smartphone.(Android)

Smartphone dapat termasuk penerima data
pada sistem ini karena smartphone menerima
data berupa data suhu tubuh, detak jantung dan
sisah cairan infusgpasien dengan mengakses
aplikasi  monitoring pada  smartphone
(android).

2.4 Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk
kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat.
Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu
atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan
dibuat. Secara kasar, Use Case digunakan untuk
mengetahui fungsihapa saja yang ada di dalam sebuah
sistem informasi dan siapa saja yang berhak
menggunakan fungsi - fungsi itu. Darihidentifikasi
aktor yang terlibat diatas maka Use Case Diagram dapat
dilihat pada gambar 4.
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Gambar 6. Use Case Diagram

2.5 Class Diagram

Class Diagram adalah sebuah spesifikasi dari
fungionalitas yang menghasilkan objek dan merupakan
inti dari pengembangan aplikasi ini. Class diagram dari
Sistem kontrolOdan monitoring kesehatan pasien rawat
inap, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.

il Pasen | [ oD
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Gambar 7. Class Diagram



2.6 Skema Relasi

Skema relasi adalah rangkaian hubungan antara
beberapa table pada system basis data. Penjelasan
rangkaian basis data. Pada system ini dapat dilihat pada
gambar 6.

ﬂo health pasien

¢id_pasien : int(11)

@nama_pasien : varchar(50)

gusia ; int(2)

ojk - char(2) v =alth dokter
@diagnosa : varchar(50) | gid_dokter - int(5)
mtgl_masuk : date @nama_dokter : varchar(50)
mtgl_keluar - date @jk : char(2)

@alamat : text

@no_telp - varchar(12)
@spesialis : varchar(30)

ﬂ o aealth ruangan

gid_ruangan : int(11)

"\_‘ @alamat - text
@nama_ruangan : varchar(30) 4id_ruangan : int{11)

4id_perawat : int(5) #id_dokter : int(5) P

n O 1ealih perawat
gid_perawat : int(5)
@nama_perawat - varchar(30)
ajk : char(2)

@alamat © text
@no_telp : varchar({12)

Gambar 8. Skema Relasi

2.7 Pengujian Sistem

Pengujian sistem merupakan hal terpenting yang
bertujuan  untuk menemukan  kesalahan atau
kekurangan pada sistem informasi yang diuji.
Pengujian sistem dimaksud untuk mengetahui kinerja
sistem informasi yang telah dibuat sesuai dengan tujuan
perancangan sistem informasi. Tipe Testing yang
dilakukan vyaitu meliputi Testing Functionality dan
Usability.

Rencana pengujian yang akan dilakukan adalah
dengan cara menguji sistem yang telah dibangun
dengan sisi Functionality[oleh pembuat sistem secara
Black Box dan dari sisi Usability oleh pengguna secara
wawancara.

2.7.1 Pengujian Black Box

Pengujian black box berfokus pada apakah
perangkat lunak yang dibangun memenuhi kebutuhan
yang disebutkan dalam spesifikasi. Pengujian dilakukan
dengan menjalankan atau mengeksekusi unit, kemudian
diamati apakah hasil dari unit yang diuji tersebut
apakah sesuai denganPyang proses bisnis atau tidak..

2.7.2 Skenario Pengujian Black Box Admin
Skenario pengujian perangkat lunak untuk admin
pada sistem monitoring kesehatan pasien dapat dilihat
pada 1.
Tabel 1. Skenario Pengujian Black Box

Kasus Uji Detail Jenis Pengujian
Pengujian
Login Login User Black Box
Data Dokter Melihat Data Black Box
List Dokter
Data Perawat Melihat Data Black Box
List Perawat

Data Pasien Melihat Data Black Box
List Pasien

Data Ruang Melihat Data Black Box
List Ruang

Data User Melihat Data Black Box
List Ruang

2.7.3 Skenario Pengujian Black Box Perawat

Skenario pengujian perangkat

lunak untuk

perawat pada sistem monitoring kesehatan pasien dapat

dilihat pada Tabe 2.

Tabel 2. Skenario Pengujian Black Box

Kasus Uji

Detai
Pengujian

Jenis Pengujian

Login

Login User

Black Box

Detail List
Pasien

Melihat nama
pasien,
ruangan,
dokter yang
memeriksanya
dan status
kesehatan
pasien

Black Box

Detail Data
Pasien

Melihat data
kesehatan

Black Box

pasien

Detail List
Ruang

ruangan,

ruangan.

Melihat nama

Gedung, lantai,
dan kapasitas

Black Box

2.7.4 Hasil Pengujian Black Box Admin
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses
untuk kemungkinanikesalahan yang terjadi.
Tabel 3. Hasil Pengujian Black Box

Kasus dan Hasil Uji (Data Benar)

Aksi / Data Yang Pengamatan | Kesimpu
Masukan diharapkan lan
Memasukan | Menampilkan | Tampil [V]
semua field notifikasi notifikasi Diterima
inputan yang | “anda berhasil | “Anda
sesuai login” dan berhasil [ 1]
dengan menampilkan | login dan Ditolak
databse halaman masuk
utama halaman
utama”
Kasus dan Hasil Uji (Data Salah)
Aksi / Data Yang Pengamatan | Kesimpu
Masukan diharapkan lan
Mengosongk | Menampilkan | Tampil (V]
an Field cr]otflka3| . Dpt.lflkaSI Diterima
Username gagal login, isi
dan username username [ 1]
Password tidak dan Ditolak
ditemukan password
dengan
benar”




2.7.5 Hasil Pengujian Black Box Perawat
Pengujian dilakukanpdengan menguji setiap
proses untuk kemungkinan kesalahan yang terjadi.

Kasus dan Hasil Uji (Data Benar)

Aksi / Data Yang Pengamatan | Kesimpu
Masukan diharapkan lan

Klick Button | Menampilkan | Data V]

data perawat | data perawat perawat Diterima

berupa nama, | berupa
jenis kelamin, | nama, jenis [ ]

alamat. kelamin dan | Ditolak
alamat

2.7.6 Kesimpulan Pengujian Black Box
Berdasarkan hasil pengujian Black Box yang
telah dilkaukan maka dapat disimpulkan bahwa secara
fungsional seluruh proses padaksistem sebagian telah

berjalan sesuai dengan yang di harapkan.

2.8 Pengujian Komponen Perangkat Keras

Pemasangan alat telah dilakukan  pada
implementasi perangkat keras 10T. Untuk mengetahui
apakah peralatan berjalan sesuai denganPrancangan
awal, diperlukanksuatu pengujian. Pengujian dilakukan
dengan sensor LoadCell, Pulsesensor, sensor DS18B20,
dan keseluruhan kerja alat.

2.8.1 Pengujian Sensor Load Cell

Sensor loadcell merupakan sensor yang digunakan
untuk mendeteksilkapasitaskcairan infus pasien yang
tersisah, hasil pengujian dapat dilihat pada gambar.

Gambar 9. Cairan infus 500ML
Dari gambar 7 dapat dilihat bahwa cairan infus berkapasitas
500ML.

o] (o]
99 97
27 27

Gambar 10. Cairan infus pasien 1 dan 2
Dari gambar 4.2 dan 4.3 dapat di lihat bahwa
aplikasi monitoring menampilkan persentase 99% dan
97%.

2.8.2 Pengujian Sensor DS18B20

DS18B20 merupakan sensor yang digunkan untuk
mengetahui suhu tubuh pada pasien. Sensorpdiletakkan
pada ketiak pasien. Pengujian ini bertujuan untuk
mengatahui apakah sensor DS18B20 dapat befungsi
dengan baik.

78 72
40 0
/ 34 3

Gambar 11. Suhu Tubuh Pasien 1 dan pasien 2

Dari gambar tersebut dapat dilihatopengukuran
suhu tubuh pada pasien. Dari pengujian ini dapat
disimpulkan bahwaysensor DS18B20 dapat bekerja
dengan baik
2.8.3 Pengujian Pulse Sensor

Pulse sensor digunakan untuk mendeteksi detak
jantung pada pasien. Sensorydipasang pada jari
telunjuk pasien. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui apakahPpulsesensor bekerja dengan baik.



Gambar 12. Pengujian Pulse Sensor
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Gambar 13. Hasil Dari Pengujian Pulse Sensor

Pada gambar tersebut terlihat bahwa sensor pulse
bekerja dengan baik yang ditandakan berubahnya BPM
detak jantung pasien pada aplikasi monitoring.
Kesimpulan dari pengujian sensor ini bahwa
menggunakan pulsesensor untuk mendeteksi detak
jantung pasienodapat berjalan dengan baik dan sesuai
dengan harapan

Berdasarkan hasil pengujian Beta dengan metode User
Accepted Test, wawancara dengan perawat rumah sakit,
dapat ditarik.kesimpulan bahwa :

1. Sistem monitoring kesehatan pasien berbasis loT
ini dapat memonitoring suhu tubuh, detak jantung
dan sisah cairan infusppasien dengan baik dan
mudah untuk dipahami pengguna.

3. PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian perangkat lunak dan
perangkat keras yang telah dibuat sebagai sistem
monitoring kesehatan pasien maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Sistem yangotelah dibangun dapat memonitoring
kesehatan pasien rawat inap melalui aplikasi
smartphone android yang terhubung dengan
jaringan internet.

2. Sistem yang telah]dibangun dapat melakukan
pengontrolan data melalui website.

3. System yang telah dibangun dapat memberikan
informasi  suhu tubuh, detak jantung dan
tersisahnya cairan infus pada pasien.

3.2 Saran

Sistem yang telah dibuat masih perlu di
kembangkan lagi untuk kedepanya, sehingga sistem
yang telah dibangunodapat bekerja lebih real time.
Adapun saran-saranpterhadap pengembangan perangkat
lunak yang dibangun adalah sebagai berikut:

1. Sistem pada smartphone android dapat
memunculkan notifikasi apabila terjadi
sesuatu yang;tidakonormal pada pasien.

2. Mengembangkan platform yang dapat
didukung oleh perangkat lunak lain,
mengingat saat ini hanya mendukung
platformpAndroid.”
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